BAB 7
KESIMPULAN dan SARAN

7.1 Kesimpulan

Hasil dari ulasan 10 artikel didapatkan bahwa dukungan sosial dapat
meningkatkan motivasi ataupun dorongan terhadap Ibu balita dalam melakukan
pencegahan stunting. Dukungan sosial dapat berasal dari keluarga, pasangan
suami atau istri, teman, lingkungan, kader, dan juga dokter ataupun tenaga ahli
dan profesional lain. Dalam topik penelitian ini dukungan sosial sebagai variabel
independen yang akan diteliti adalah mengidentifikasi 5 dukungan sosial yakni
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan
informasi, dan dukungan jaringan sosial. Sedangkan variabel dependen yakni
pencegahan stunting yang akan diteliti adalah mengidentifikasi pencegahan
stunting yakni memenuhi kebutuhan gizi sejak hamil, pemberian ASI ekslusif,
pemberian MPASI (makanan pendamping ASI), terus memantau tumbuh
kembang anak, dan menjaga sanitasi kesehatan. Dari 10 artikel yang disurvei rata-

rata membahas hanya pada salah satu poin.

7.2 Saran

Dari hasil Literature Review merekomendasikan perlunya dukungan sosial
baik berasal dari suami, keluarga, teman, dan tenaga kesehatan kepada ibu untuk
melakukan pencegahan stunting. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat
mengembangan penelitian secara luas untuk mengidentifikasi dukungan sosial

dalam pencegahan stunting.
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